
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan terkonsentrasi, proporsi 

dewan komisaris independen dan komite audit terhadap manajemen laba dengan kualitas 

audit sebagai variable moderasi dengan sampel sebanyak 22 perusahaan pada periode 

penelitian tahun 2015-2019. Hasil dari semua pengujian pada penelitian ini menemukan 

bahwa variable yang signifikan terhadap manajemen laba yaitu variable independen komite 

audit dan variable moderasi kualitas audit. Sedangkan dua variable independen lainnya 

yaitu kepemilikan terkonsentrasi dan proporsi dewan komisaris independen tidak 

menunjukkan hasil yang signifikan terhadap manajemen laba.  

Kepemilikan terkonsentrasi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

manajemen laba dengan data penelitian perusahaan real estate and property  yang terdaftar 

di BEI periode 2015-2019. Hasil ini membuat hipotesis pertama yakni kepemilikan 

terkonsentrasi berpengaruh negative signifikan terhadap manajemen laba menjadi ditolak. 

Proporsi dewan komisaris memiliki hasil pengaruh negative dan tidak signifikan terhadap 

manajemen laba dengan data penelitian perusahaan real estate and property  yang terdaftar 

di BEI periode 2015-2019. Hasil ini juga membuat hipotesis kedua yakni proporsi dewan 

komisaris independen berpengaruh negative signifikan terhadap manajemen laba menjadi 

ditolak.  

Komite audit memiliki pengaruh negative signifikan terhadap manajemen laba dengan 

data penelitian perusahaan real estate and property yang terdaftar di BEI periode 2015-



 

 

2019. Hasil ini membuat hipotesis ketiga yakni komite audit berpengaruh negative 

signifikan terhadap manajemen laba diterima. Yangmana setiap kenaikan satu komite audit 

akan menurunkan tindakan manajemen laba perusahaan. Variable moderasi kualitas audit 

berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Hasil ini membuat hipotesis 

keempat yakni kualitas audit memoderasi hubungan antara komite audit terhadap 

manajemen laba diterima karena mampu memperkuat hubungan antara kedua variable. 

Variable control pada penelitian ini yakni logasset dan leverage. Log asset memiliki 

hasil positif terhadap manajemen laba namun tidak signifikan sehingga variable ini tidak 

memiliki pengaruh terhadap manajemen laba perusahaan. Leverage memiliki hasil yang 

negative terhadap manajemen laba namun juga tidak signifikan sehingga variable ini juga 

tidak memiliki pengaruh terhadap kenaikan atau penurunan tindakan manajemen laba 

perusahaan.  

5.2 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa implikasi 

yang bisa diterapkan oleh perusahaan yaitu penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan untuk mempertimbangkan menambah anggota dewan komisaris independen 

dan komite audit di perusahaan dan menggunakan auditor Big4 di perusahaan mereka.  

Perusahaan dapat menyesuaikan size perusahaan dengan anggota komisaris independen 

yang digunakan dalam perusahaan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh BEI yaitu 

sebesar 30% dari keseluruhan anggota dewan komisaris sehingga dapat menurunkan 

tindakan manajemen laba di perusahaan.  



 

 

Investor juga dapat nenggunakan penelitian ini untuk mempertimbangkan masalah-

masalah manajemen laba yang terjadi di perusahaan dengan melihat jumlah dewan 

komisaris independen, jumlah anggota komite audit dan auditor eksternal yang digunakan 

oleh perusahaan. Sehingga investor dapat menanamkan modalnya pada perusahaan dengan 

kinerja yang bagus, baik dari segi internal maupun eksternalnya. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal sumberdaya yang dimiliki oleh peneliti 

dan menjadi kelemahan pada pnelitian ini sehingga dapat dijadikan perbaikan oleh peneliti 

selanjutnya. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Periode waktu penelitian yang relatif singkat yakni hanya  dari 2015-2019 sehingga 

belum bisa mendapatkan hasil yang akurat terhadap tindakan manajemen laba pada 

perusahaan. 

2. Variabel yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel 

independen  (kepemilikan terkonsentrasi, proporsi dewan komisaris independen 

dan komite audit) dan 1 variabel moderasi (kualitas audit).  

3. Data sampel penelitian yang terpilih hanya berjumlah 22 perusahaan dari total 85 

populasi sehingga belum mendapatkan hasil penelitian yang maksimal.  

5.4 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan-keterbatasan yang terdapat pada penelitian 

ini, terdapat beberapa saran yang menjadi pertimbangan sebagai saran dari peneliti yakni 

sebagai berikut : 



 

 

1. Peneliti selanjutnya dapat meneliti permasalahan yang sama namun dengan 

sampel yang berbeda dan periode yang lebih panjang sehingga mendapatkan 

hasil penelitian yang lebih akurat. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya yang menyangkut 

kepada permasalahan tindakan manajemen laba seperti kepemilikan asing dan 

variabel corporate governance lainnya. 

 


